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Abstrak

Keindahan retoris (balaghah) Al-Qur’an dalam Surat Al-Fath melalui
pendekatan ilmu balaghah yang mencakup tiga cabang utama: ma’ani,
bayan, dan badi’. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif
deskriptif berbasis kajian pustaka terhadap ayat-ayat yang relevan dalam
Surah Al-Fath. Hasil kajian menunjukkan bahwa dalam aspek ma’ani,
ditemukan fenomena i’jaz dan taqdim wa takhir yang menyesuaikan
susunan kalimat dengan konteks situasi dakwah. Dalam aspek bayan,
dijumpai penggunaan majaz dan tasybih yang memperindah makna
melalui  simbolisme dan perumpamaan, sedangkan aspek badi’
memperlihatkan harmoni bunyi dan kontras makna melalui saja’ dan
thibaq. Temuan ini menegaskan bahwa Surat Al-Fath tidak hanya kaya
akan makna teologis dan historis, tetapi juga merupakan mahakarya
retorika ilahiah yang menampakkan kemukjizatan bahasa Al-Qur’an.

Kata kunci: Surat Al-Fath, balaghah Qur’aniyah, ma’ani, bayan, badi’,
retorika Al-Qur’an
Abstract

The rhetorical beauty (balaghah) of the Qur an in Surah Al-Fath through
the approach of balaghah science which includes three main branches:
ma’ani, bayan, and badi’. The study was conducted using a qualitative
descriptive method based on a literature review of relevant verses in
Surah Al-Fath. The results of the study indicate that in the ma’ani aspect,
the phenomena of i’jaz and tagdim wa takhir were found which adjusted
the sentence structure to the context of the da’wah situation. In the bayan
aspect, the use of majaz and tasybih was found which beautified the
meaning through symbolism and metaphors, while the badi’ aspect
showed harmony of sound and contrast of meaning through saja’ and
thibaq. This finding confirms that Surah Al-Fath is not only rich in
theological and historical meaning, but is also a masterpiece of divine
rhetoric that shows the miracle of the language of the Qur an.

Keywords: Surah Al-Fath, balaghah Qur aniyah, ma’ani, bayan, badi’,
rhetoric of the Qur’an
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1. Pendahuluan
Al-Qur'an adalah kitab suci yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad #. sebagai
mukjizat terbesar yang tetap terjaga dan tidak dapat dibandingkan atau ditiru baik dari segi

ayatnya, surahnya, maupun bahasa serta struktur kalimatnya. Dalam bahasa Arab memiliki
beberapa cabang ilmu, diantaranya adalah ilmu balaghah. Ilmu balaghah terbagi ke dalam
beberapa bagian, diantaranya adalah Ilmu yang membahas tentang aspek ma’ani, bayan, dan
badi’ yang nanti akan dibahas dalam artikel ini dan yang menjadi pusat kajiannya adalah
menyelami aspek-aspek tersebut didalam QS. Al-Fath.

Al-Qur’an sebagai kalamullah memiliki kekuatan retoris (balaghah) yang luar biasa, yang
tidak hanya memikat hati, tetapi juga menantang struktur bahasa manusia. Fenomena balaghah
Qur’aniyah atau keindahan retoris Al-Qur’an merupakan salah satu aspek yang membedakannya
dari semua bentuk komunikasi manusia, bahkan dianggap sebagai mukjizat bahasa yang tidak
tertandingi. Dalam konteks ini, Surat Al-Fath menjadi salah satu surah yang kaya dengan
kandungan balaghah, baik dalam aspek ma‘ani (makna struktural), bayan (gaya bahasa dan
kejelasan makna), maupun badi’ (keindahan artistik bahasa).

Fenomena balaghah dalam surah ini tidak hanya menunjukkan keindahan bahasa, tetapi
juga memuat dimensi dakwah, psikologis, dan sosiopolitik, terutama terkait dengan momentum
Perjanjian Hudaibiyah. Kehalusan struktur ayat dalam menyampaikan janji-janji Allah dan
kecaman terhadap kaum munafik, serta penggambaran heroik sahabat-sahabat Nabi %
menunjukkan betapa padat dan dalamnya dimensi balaghah dalam surat ini. Oleh karena itu,
kajian mendalam terhadap aspek balaghah dalam Surat Al-Fath tidak hanya penting dari sisi
linguistik, tetapi juga memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih dalam terhadap
metode komunikasi wahyu dan kemukjizatan Al-Qur’an secara keseluruhan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode kajian kepustakaan
(library research). Pendekatan ini dipilih untuk menggali fenomena balaghah dalam Al-Qur'an,
khususnya dalam Surah Al-Fath, melalui analisis teks ayat-ayat Al-Qur’an dengan perspektif
ilmu balaghah yang terdiri atas tiga cabang utama: ma’ani, bayan, dan badi’.

4. Hasil dan Pembahasan

A. Gambaran Umum Surah Al-Fath

Surat Al-Fath adalah surat ke 48 yang terdiri dari 29 ayat dalam mushaf Al-Quran. Al-Fath
berarti kemenangan atau pembukaan. Dalam bahasa Arab surat Al-Fath berakar kata dari ( &%
— &% _ #i% ) yang berarti pembukaan atau kemenangan. Surat ini tergolong surah Madaniyah.
Dinamakan Al-Fath yang berarti kemenangan diambil dari perkataan Fat-han yang terdapat
pada ayat pertama surat ini. Sebagian besar dari ayat-ayat surat ini menerangkan hal-hal yang
berhubungan dengan kemenangan yang dicapai Nabi Muhammad rasulullah Shallallahu
<alaihi wa Sallam dalam peperangannya.!

Rasulullah sangat gembira dengan turunnya ayat pertama surat ini. Kegembiraan ini

dinyatakan dalam sabda beliau yang diriwayatkan dalam Sahih Bukhari; ) )
Ui 1238 6l 1A 1) 158 &5 il e Ciadla L 2 0) Gaal (o 35 50 AT 2 le &l 531 3

! Hasan Prayoga, Nikmat Allah Yang Seringn Dilupakan Manusia, Diakses Tanggal 2016-11-25.
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“Sesungquhnya telah diturunkan kepadaku satu surat, yang surat itu benar-benar lebih aku cintai
dari seluruh apa yang disinari matahari. Kemudian beliau pun membacakannya pada kami: “INNAA
FATAHNAA LAKA FATHAN MUBIINAA (QS. Al-Fath).” (HR. Bukhari).?

Surat ini dinamakan “Al-Fath” (Kemenangan) karena pembukaannya menyebutkan secara

eksplisit tentang “kemenangan yang nyata” yang dianugerahkan Allah kepada Nabi
Muhammad # dan umat Islam. Surat ini diturunkan setelah Perjanjian Hudaibiyah pada tahun
6 Hijriyah, sebuah perjanjian yang secara lahiriah tampak merugikan pihak Muslim namun
justru menjadi pembuka jalan bagi penaklukan-penaklukan besar setelahnya, termasuk
penaklukan Makkah. Allah menyebut perjanjian tersebut sebagai fathan mubina, kemenangan
yang nyata, karena hikmah dan dampaknya yang sangat besar dalam perkembangan Islam di
jazirah Arab.3

Penutup surah ini menggambarkan ciri-ciri kaum Mukminin sebagaimana disebutkan
dalam Taurat dan Injil, yaitu mereka yang tegas terhadap orang kafir, tetapi berkasih sayang
kepada sesama, serta selalu dalam keadaan rukuk dan sujud dalam ibadah kepada Allah.*

B. Aspek Ilmu Ma’ani Dalam Surat Al-Fath

Salah satu cabang ilmu balaghah adalah ilmu ma’ani, yang secara khusus membahas
kesesuaian antara susunan kalimat dan tuntutan situasi (magam).® Tujuannya yakni menemukan
cara yang paling tepat dan efektif untuk menyampaikan makna sesuai dengan situasi pendengar
atau konteks pembicaraan.® Dalam kajian ilmu ma’ani terdapat beberapa pembahasan yakni
tentang i’jaz dan tagdim wa takhir. I’jaz merupakan mengungkapkan suatu pengertian yang padat
dengan lafaz yang lebih ringkas (sedikit lafaz, banyak makna). Tagdim berarti mendahulukan,
sedangkan takhir berarti mengakhirkan.

Contoh i’jaz dalam surat al-Fath terdapat pada ayat 1: ) ) N

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata.”

Dalam ayat tersebut menyampaikan peristiwa besar yakni mengenai perjanjian Hudaibiyah
dimana Allah telah memberikan kemenangan nyata kepada kaum muslimin yang mencakup
kemenangan diplomatik, kemenangan moral, kemenangan dakwah, kemenangan strategis
militer, dan kemenangan spiritual.

Contoh tagdim wa takhir dalam surat al-Fath terdapat pada ayat 7:

Lasa 13238 i 83 il csaiall 35l o

Dalam ayat tersebut, tagdim wa takhir didahului dengan kata as-samawat (langit) dan
diakhiri kata al-ard (bumi).” Hal ini bertujuan untuk memuliakan (al-tasyrif) karena langit lebih
utama daripada bumi. Dengan artian bahwa langit merupakan tanda kekuasan Allah yang

2 Kurnaedi, Keutamaan Surah Al-Fath, Kajian Tematik Radio Rodja: Menebar Cahaya Sunnah, Diakses Pada 2024-
03-27.

3 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, tahgiq Sami bin Muhammad Salamah, Riyadh: Dar Tayyibah, 1999, cet.
Ke-2, Vol. 9, h. 148-150.

4 Asy-Syinqiti, Muhammad al-Amin, Adhwa’ al-Bayan fi Idah al-Qur’an, Beirut: Dar al-Fikr, cet. 1, Juz 7, h. 205—
210.

5 ‘Abd al-Rahman Ayytb, al-Baldghah al-‘Arabiyyah: al-Ma ‘ani wa al-Bayan wa al-Badi*, (Beirut: Dar al-Fikr al-
‘Arabi, 1993), h. 15.

¢ Ahmad al-Hashim1, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma ‘ani wa al-Bayan wa al-Badi‘, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2004), h. 23.

7 Munir Muhammad AT, Dalalah al-Taqdim wa al-Ta khir Fi al-Qur’an al-Karim, (Mesir: Maktabah Wahbah, 2005).
h. 615.
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menunjukkan keesaan-Nya. Di dalamnya terdapat matahari, bulan, bintang dan banyak sekali
benda luar angkasa yang tidak ditemukan dibumi.

C. Aspek Ilmu Bayan Dalam Surat Al-Fath
Ilmu bayan merupakan ilmu yang membahas tentang berbagai cara yang berbeda untuk
menggambarkan dan menjelaskan makna tertentu dalam suatu kalimat.® Diantara beberapa
pembahasan dalam ilmu bayan yakni majaz dan tasybih. Majaz merupakan lafaz yang tidak
digunakan dalam makna aslinya karena adanya hubungan tertentu (alagah) dan indikator
(garinah) yang menyimpang dari makna aslinya. Sedangkan tasybih merupakan perbandingan

atau menyerupakan suatu hal dengan hal lain yang memiliki kesamaan sifat.

Contoh majaz pada surat al-Fath terdapat pada ayat 4:

Lasa Lale 40 (8 5° (8T e gl .13.\;4143 @e-uu\@l.ua\ 133035 Cpaia gl ‘_Usauamw}\ i 3h

“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin supaya keimanan
mereka bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit
dan bumi dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Dalam ayat ini terdapat 2 majaz, yakni majaz mursal. Majaz mursal merupakan majaz yang
bukan menunjukkan makna asli karena ada hubungan antara makna hakiki dan makna majazi
yang tidak serupa (alagah ghair musyabbah). Menurut tafsir Ibnu Katsir, “Dialah yang telah
menurunkan ketenangan” ketenangan yang dimaksud adalah ketentraman, sedangkan “tentara
langit dan bumi” yang dimaksud adalah malaikat-malaikat.” Kemudian penggunaan majaz dalam
surat al-Fath juga terdapat pada ayat 6, 9, 10, 11, 13, 18, 20, 24 dan ayat 29.

Contoh tasybzh dalam surat al-Fath terdapat pada ayat 29:
w*ﬁjuﬁehh.\u uywwwmwamug*ﬁ@;muum& ;m\%\uu...m, A gy 1ans

i i 81350 Gandl 88 gl 10 5 5l BT 3518 Akt 7 AT 538 BT aeiuf‘uu-ﬁ‘ 2 alia A1® 3 sl S
Lakic ‘JA‘JS:)&;*MM‘ I olas 3 1 gialp Cpdli 41 22 JuSS\

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku’ dan sujud
mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti
tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah
dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala
yang besar.”

Dalam ayat ini Allah membuat perumpamaan para sahabat dengan tanaman yang
menumbuhkan cabangnya kemudian semakin besar dan kuat. Tanaman tersebut berdiri kokoh
dan lurus diatas batangnya, sehingga orang yang menanamnya merasa takjub atas
keindahannya.

D. Aspek Ilmu Badi’ Dalam Surat Al-Fath

IImu badi” merupakan ilmu yang membahas tentang tata cara memperhalus dan
memperindah sebuah kalimat bahasa Arab. Selain itu, juga menghiasi lafadz-lafadz bahasa Arab
serta makna-makna yang terkandung di dalamnya dengan bentuk indah dan menawan. Diantara
beberapa pembahasan ilmu badi” terdapat objek kajian yang meliputi saja” dan thibag. Saja’

8 Ulin Nuha, Studi Ilmu Balaghah, (Yogyakarta: Cv. Istana Agency, 2021), h. x.
9 Mirayani, “Analisis Uslub Majaz Mursal Dalam Surat Al-Fath (Kajian Balaghah), “Jurnal Ad-Dhuha”, Vol. 2, No.
2,2021, h. 33.
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merupakan keselarasan bunyi akhir dalam kalimat, sedangkan thibaq adalah mengumpulkan
dua lafadz yang berbandingan dalam maknanya, baik berupa isim, fi'il atau huruf.1°
Contoh saja’ terdapat dalam surat al-Fath pada seluruh akhiran ayatnya yang memiliki

“o_rm

kesamaan bunya artikulasi “a”. Kesamaan bunyi saja’ pada akhiran masing-masing ayat

menambah keindahan bahasa al-Qur’an. Model semacam ini dipahami sebagai muhassinat al-
lafziyyah berupa saja’.

Contoh thibag terdapat dalam surat al-Fath pada ayat 6:

N.S.Jsbﬁ.ud‘gﬁ_dﬁ dﬁwg #M\owhﬁ_ﬁt— f-y-ul\uhmhu.\.ul.kﬂJJM\JUAJM\JMUUMHAMJ

| peaas gl (u.ga

“Dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang musyrik laki-

laki dan perempuan yang mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat giliran

(kebinasaan) yang amat buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka
neraka Jahannam. Dan (neraka Jahannam) itulah sejahat-jahat tempat kembali.”

Pada ayat tersebut terdapat dua lafadz yang berlawanan yakni pada lafadz munaafigiina
(munafik laki-laki) dan munaafigaati (munafik perempuan). Kedua lafadz tersebut merupakan
contoh thibaq yang terdiri dari isim yang bersifat negatif.!! Selain itu, contoh thibaq juga terdapat
pada ayat 2,4,5,6,7,9, 10, 14 dan ayat 25.

5. Simpulan

Surat Al-Fath bukan hanya memuat dimensi historis terkait kemenangan kaum Muslimin
pasca Perjanjian Hudaibiyah, tetapi juga menyimpan kedalaman balaghah (retorika) yang
memperkaya pesan-pesan ilahiah dalam Al-Qur’an. Fenomena balaghah dalam surah ini dapat
ditinjau melalui tiga cabang utama: ilmu ma’ani, ilmu bayan, dan ilmu badi’".

Dalam aspek ilmu ma’ani, ayat-ayat surat Al-Fath menunjukkan i’jaz (ungkapan singkat
namun penuh makna) serta tagdim wa takhir (susunan kata yang disesuaikan dengan konteks),
yang memperkuat efektivitas pesan dan menyesuaikannya dengan magam (situasi) yang sedang
dihadapi. Contohnya terdapat pada ayat 1 dan 7, yang masing-masing menggambarkan
ringkasnya ungkapan kemenangan dan kemuliaan langit atas bumi.

Dari sisi ilmu bayan, surat ini sarat dengan penggunaan majaz (makna kiasan) dan tasybih
(perumpamaan) yang menjelaskan makna spiritual dengan pendekatan estetis dan imajinatif.
Misalnya, ayat 4 memuat majaz mengenai turunnya ketenangan dan tentara langit-bumi,
sedangkan ayat 29 menghadirkan tasybih yang menggambarkan perkembangan para sahabat
Nabi layaknya tanaman yang tumbuh kokoh dan indah.

Sementara itu, aspek ilmu badi’ memperlihatkan unsur keindahan bunyi dan makna melalui
saja’ (keselarasan bunyi akhir) dan thibag (pertentangan makna), sebagaimana terlihat dalam
pengulangan pola bunyi di akhir ayat serta lawan makna seperti antara kaum munafik laki-laki
dan perempuan.

Dengan demikian, Surat Al-Fath merupakan contoh nyata bagaimana Al-Qur’an
memadukan kekuatan makna, keindahan bahasa, dan kedalaman spiritual dalam satu kesatuan
retoris yang luar biasa, menjadikannya bukan hanya bacaan keimanan, tetapi juga studi
linguistik dan sastra tingkat tinggi yang mengundang perenungan mendalam.
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